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Modul ajar memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran sebagai panduan bagi pendidik dan 
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Kompetensi dalam modul ajar harus 
dirancang secara sistematis agar dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Tujuan kegiatan 
pembelajaran yang jelas dapat membantu siswa 
memahami materi dengan lebih baik dan 
meningkatkan motivasi belajar. Dalam 
implementasinya, modul ajar harus disesuaikan 
dengan tingkat kognitif siswa serta mencakup 
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, 
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. Efektivitas 
modul ajar juga dipengaruhi oleh metode 
pembelajaran yang digunakan, seperti pembelajaran 
berbasis proyek atau berbasis masalah yang dapat 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 
Selain itu, keberhasilan implementasi modul ajar 
bergantung pada kesiapan pendidik dalam menyusun 
dan menerapkannya sesuai dengan standar 
kurikulum. Namun, masih terdapat kendala dalam 
penerapannya, seperti keterbatasan sumber daya dan 
kurangnya pemahaman pendidik dalam menyusun 
modul yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana kompetensi dalam modul 
ajar dan tujuan kegiatan pembelajaran memengaruhi 
hasil belajar siswa. Diharapkan hasil penelitian ini 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
modul ajar yang lebih inovatif dan efektif guna 
meningkatkan kualitas pembelajaran di era 
pendidikan modern. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam menciptakan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang efektif, diperlukan perangkat pembelajaran yang sistematis dan 
terstruktur, salah satunya adalah modul ajar. Modul ajar berperan sebagai 
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panduan bagi pendidik dalam menyampaikan materi, sekaligus memberikan 
arah yang jelas bagi peserta didik dalam mencapai kompetensi yang 
diharapkan. Menurut Kemendikbudristek (2022), modul ajar yang baik harus 
mencerminkan elemen-elemen kunci dalam pembelajaran, seperti tujuan 
pembelajaran, aktivitas yang dilakukan, serta asesmen untuk mengukur 
ketercapaian kompetensi siswa. Oleh karena itu, penting untuk meneliti 
bagaimana kompetensi dalam modul ajar atau tujuan kegiatan pembelajaran 
dapat berkontribusi terhadap efektivitas proses belajar-mengajar. 

Kompetensi dalam modul ajar mencerminkan kemampuan yang harus 
dikuasai siswa setelah mengikuti suatu pembelajaran. Menurut Anderson & 
Krathwohl (2020) dalam revisi Taksonomi Bloom, kompetensi pembelajaran 
harus mencakup enam tingkatan kognitif, mulai dari mengingat hingga 
menciptakan. Modul ajar yang disusun dengan mempertimbangkan aspek ini 
akan membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman yang lebih 
mendalam terhadap materi yang dipelajari. Studi oleh Hattie (2022) 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang memiliki tujuan yang jelas dan 
dirancang secara sistematis dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga 35% 
dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak terstruktur dengan baik. 

Selain itu, kompetensi dalam modul ajar juga berhubungan erat dengan 
pendekatan berbasis keterampilan abad ke-21. Trilling & Fadel (2021) 
menekankan bahwa pembelajaran di era digital harus mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi (4C). Oleh 
karena itu, modul ajar tidak hanya berisi materi yang bersifat teoritis, tetapi 
juga harus mencakup strategi pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa 
untuk mengeksplorasi, menganalisis, serta mengaplikasikan ilmu yang 
dipelajari ke dalam konteks nyata. Studi oleh Kim et al. (2021) menunjukkan 
bahwa modul ajar yang berbasis proyek atau berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa hingga 40%. 

Dalam implementasinya, modul ajar harus disesuaikan dengan 
karakteristik peserta didik dan kebutuhan lingkungan pembelajaran. Vygotsky 
(1978) dalam teorinya tentang Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) 
menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika tantangan yang 
diberikan sedikit lebih tinggi dari tingkat kemampuan aktual siswa tetapi 
masih dalam jangkauan mereka dengan bantuan guru atau teman sebaya. Studi 
yang dilakukan oleh Mercer & Littleton (2019) menemukan bahwa modul ajar 
yang dirancang dengan mempertimbangkan teori ZPD dapat meningkatkan 
partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan mendorong eksplorasi yang lebih 
mendalam terhadap konsep yang diajarkan. 

Di sisi lain, efektivitas tujuan kegiatan pembelajaran juga bergantung 
pada bagaimana kompetensi yang diharapkan dikomunikasikan kepada siswa. 
Brookhart (2021) menegaskan bahwa tujuan pembelajaran yang jelas dan 
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eksplisit dapat membantu siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka 
serta meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran. Dalam kajian 
empiris, Clarke et al. (2021) menemukan bahwa siswa yang diberikan tujuan 
pembelajaran yang spesifik menunjukkan peningkatan motivasi dan kinerja 
akademik yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang hanya diberikan 
instruksi umum. 

Namun, dalam praktiknya, masih terdapat berbagai kendala dalam 
penerapan modul ajar yang efektif. Salah satunya adalah kurangnya 
pemahaman guru dalam menyusun modul yang sesuai dengan standar 
pembelajaran yang berlaku. Studi oleh Caram & Davis (2018) menunjukkan 
bahwa hanya sekitar 45% guru yang memiliki keterampilan yang memadai 
dalam merancang modul ajar berbasis kompetensi yang sesuai dengan tingkat 
kognitif siswa. Selain itu, keterbatasan sumber daya dan fasilitas di beberapa 
sekolah juga menjadi tantangan dalam implementasi modul ajar yang lebih 
inovatif dan interaktif. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, implementasi Kurikulum 
Merdeka menekankan pentingnya penyusunan modul ajar yang adaptif dan 
fleksibel. Menurut Kemendikbudristek (2023), modul ajar dalam Kurikulum 
Merdeka harus berorientasi pada penguatan karakter siswa, peningkatan 
literasi dan numerasi, serta pengembangan keterampilan berbasis proyek. Studi 
oleh Andrews (2022) menemukan bahwa sekolah-sekolah yang menerapkan 
modul ajar berbasis Kurikulum Merdeka mengalami peningkatan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran hingga 50%, terutama pada mata pelajaran berbasis 
eksplorasi seperti sains dan kewirausahaan. 

Dengan demikian, kompetensi dalam modul ajar dan tujuan kegiatan 
pembelajaran memegang peran penting dalam meningkatkan efektivitas proses 
pembelajaran. Penyusunan modul ajar yang sistematis dan berbasis teori 
pendidikan yang kuat dapat membantu siswa mencapai hasil belajar yang 
optimal. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi guru 
dalam mengembangkan modul ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta 
kebijakan pendidikan yang mendukung penggunaan modul ajar yang lebih 
inovatif dan berbasis teknologi. 

Berdasarkan berbagai kajian teori dan empiris yang telah dibahas, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kompetensi dalam 
modul ajar atau tujuan kegiatan pembelajaran dapat memengaruhi hasil belajar 
siswa. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas modul 
ajar, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan berorientasi pada kebutuhan 
peserta didik di era pendidikan modern. 
 
Tinjauan Pustaka 
Modul Ajar 

Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran yang disusun secara 
sistematis untuk membantu pendidik dalam menyampaikan materi secara 
terstruktur dan memberikan panduan bagi peserta didik dalam mencapai 
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kompetensi yang diharapkan. Modul ajar mencakup komponen-komponen 
penting seperti tujuan pembelajaran, materi ajar, metode atau strategi 
pembelajaran, serta asesmen untuk mengukur pencapaian kompetensi siswa. 
Menurut Kemendikbudristek (2022), modul ajar yang baik harus memenuhi 
prinsip fleksibilitas, keterpaduan, dan berorientasi pada kebutuhan peserta 
didik agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan menyenangkan. 

Dalam perspektif pedagogi, modul ajar berfungsi sebagai alat yang 
memungkinkan pembelajaran berlangsung secara mandiri, di mana siswa 
dapat mengakses dan memahami materi dengan atau tanpa bimbingan 
langsung dari guru. Anderson & Krathwohl (2020) dalam revisi Taksonomi 
Bloom menyatakan bahwa modul ajar yang dirancang dengan 
mempertimbangkan tahapan kognitif—dari mengingat hingga menciptakan—
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, studi oleh Hattie 
(2022) menunjukkan bahwa modul ajar yang disusun secara sistematis dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa hingga 35%, terutama jika modul tersebut 
mencakup strategi pembelajaran yang berbasis eksplorasi dan keterlibatan aktif 
siswa. 

Modul ajar juga menjadi bagian penting dalam implementasi Kurikulum 
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan penguatan 
karakter siswa. Trilling & Fadel (2021) menegaskan bahwa dalam era digital, 
modul ajar tidak hanya berisi materi teoritis, tetapi juga harus mengembangkan 
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 
kreativitas (4C). Oleh karena itu, modul ajar yang dirancang dengan baik akan 
membantu siswa tidak hanya dalam memahami konsep akademik, tetapi juga 
dalam mengembangkan keterampilan yang relevan untuk kehidupan dan 
dunia kerja di masa depan. 

 

Sifat-sifat Modul 
Menurut Sriyono, (2022) Modul ajar memiliki beberapa sifat utama yang 

membuatnya efektif sebagai perangkat pembelajaran. Berikut adalah beberapa 
sifat utama modul ajar: 

1. Self-Instructional (Pembelajaran Mandiri) 

Modul ajar dirancang agar peserta didik dapat belajar secara mandiri 

tanpa bergantung sepenuhnya pada pendidik. Dengan struktur yang jelas 

dan adanya panduan langkah demi langkah, siswa dapat memahami 

materi dengan lebih baik sesuai dengan kecepatan belajarnya masing-

masing. 

2. Self-Contained (Kelengkapan Materi) 
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Modul ajar mencakup seluruh materi pembelajaran yang diperlukan 

untuk mencapai suatu kompetensi. Dengan kata lain, modul ajar harus 

bersifat lengkap dan tidak bergantung pada sumber tambahan lainnya 

agar siswa dapat memperoleh pemahaman yang utuh. 

3. Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

Modul ajar dapat digunakan secara terpisah tanpa memerlukan sumber 

pembelajaran tambahan. Artinya, modul tersebut harus mampu berfungsi 

sebagai satu kesatuan yang dapat dipahami secara mandiri oleh peserta 

didik. 

4. Adaptive (Fleksibel dan Adaptif) 

Modul ajar harus fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta 

karakteristik peserta didik. Hal ini mencakup penyesuaian terhadap gaya 

belajar, tingkat kemampuan, dan kondisi lingkungan belajar. 

5. User Friendly (Mudah Digunakan dan Dipahami) 

Modul ajar harus disusun dengan bahasa yang jelas, sistematis, dan 

mudah dipahami oleh pengguna, baik pendidik maupun peserta didik. 

Selain itu, penggunaan ilustrasi, contoh, serta format penyajian yang 

menarik juga dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. 

6. Interactive (Interaktif dan Menarik) 

Modul ajar harus mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, baik melalui pertanyaan pemantik, aktivitas praktis, 

maupun refleksi. Interaktivitas ini membantu meningkatkan pemahaman 

konsep serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

7. Measurable (Dapat Dievaluasi) 

Modul ajar harus memiliki asesmen atau evaluasi yang jelas untuk 

mengukur sejauh mana peserta didik telah mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Evaluasi ini bisa berupa soal latihan, tugas proyek, maupun 

refleksi pembelajaran. 

Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran merupakan serangkaian proses yang dirancang 

untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi yang diharapkan dalam 
suatu mata pelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran, pendidik berperan sebagai 
fasilitator yang membimbing siswa melalui berbagai metode dan strategi agar 
proses pembelajaran berlangsung secara efektif dan menyenangkan. Menurut 
Kemendikbudristek (2022), kegiatan pembelajaran yang baik harus mencakup 
tiga tahapan utama, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Tahap pendahuluan 
bertujuan untuk membangun kesiapan belajar siswa, tahap inti berisi eksplorasi 
dan interaksi dengan materi, sedangkan tahap penutup digunakan untuk 
refleksi serta penguatan pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. 

Dalam kegiatan pembelajaran, pendekatan yang digunakan dapat 
bervariasi tergantung pada tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. 
Beberapa pendekatan yang umum digunakan antara lain pendekatan berbasis 
proyek (Project-Based Learning), pendekatan saintifik, dan pendekatan berbasis 



Jurnal Akuntansi, Manajemen,  

dan Ilmu Pendidikan (JAMED) 

Vol.1, No.2, Juni, 2025  

 

  201 
 

 

 

masalah (Problem-Based Learning). Studi oleh Hattie (2022) menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran yang dirancang dengan melibatkan siswa secara aktif 
dapat meningkatkan pemahaman konsep hingga 35% dibandingkan dengan 
metode konvensional yang hanya berpusat pada guru. Selain itu, keterlibatan 
siswa dalam diskusi, eksperimen, dan eksplorasi materi dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis serta kreativitas yang dibutuhkan dalam 
kehidupan nyata. 

Efektivitas kegiatan pembelajaran juga bergantung pada bagaimana 
materi disampaikan serta bagaimana asesmen dilakukan untuk mengukur 
capaian belajar siswa. Menurut Brookhart (2021), asesmen yang terintegrasi 
dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan umpan balik yang lebih cepat 
dan efektif dalam membantu siswa memahami kelemahan dan kelebihannya. 
Oleh karena itu, pendidik perlu merancang kegiatan pembelajaran yang tidak 
hanya menyajikan materi secara teoritis, tetapi juga mendorong keterlibatan 
aktif siswa melalui diskusi, praktik langsung, dan evaluasi yang berkelanjutan. 
Dengan demikian, kegiatan pembelajaran yang efektif dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna serta mendorong siswa untuk terus 
berkembang sesuai dengan potensinya. 
 

Ciri Kegiatan Pembelajaran Sukses 
Pembelajaran yang sukses adalah proses pendidikan yang mampu 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik dalam aspek kognitif, afektif, 
maupun psikomotorik siswa. Keberhasilan pembelajaran dapat diukur dari 
sejauh mana siswa memahami materi, mampu menerapkan konsep yang 
dipelajari dalam kehidupan nyata, serta menunjukkan peningkatan dalam 
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi. Berkut ciri-ciri dari 
Kegiatan Pembelajaran Sukses antara lain; 

1. Tujuan Pembelajaran Jelas 
Pembelajaran yang sukses memiliki tujuan yang jelas dan terukur. 
Siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka serta kompetensi 
yang harus dicapai setelah proses pembelajaran berlangsung. Tujuan 
yang spesifik membantu siswa lebih fokus dan termotivasi dalam 
belajar. 

2. Keterlibatan Aktif Siswa 
Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif tetapi terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran, baik melalui diskusi, eksperimen, kerja 
kelompok, maupun proyek berbasis masalah. Menurut Hattie (2022), 
pembelajaran aktif meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
berpikir kritis siswa. 
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3. Metode dan Strategi yang Variatif 
Pembelajaran yang sukses menggunakan berbagai metode dan strategi 
yang sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa. Pendekatan 
seperti pembelajaran berbasis proyek, pendekatan saintifik, atau 
problem-based learning dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

4. Adanya Interaksi yang Efektif 
Komunikasi antara guru dan siswa, serta interaksi antarsiswa yang 
efektif, menjadi kunci dalam pembelajaran yang sukses. Lingkungan 
belajar yang mendukung diskusi dan kolaborasi memungkinkan siswa 
lebih mudah memahami materi dan mengembangkan keterampilan 
sosial. 

5. Penggunaan Media dan Teknologi Pembelajaran 
Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat, seperti video edukatif, 
simulasi, atau platform digital, dapat membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik dan meningkatkan minat belajar mereka. 

6. Asesmen dan Umpan Balik yang Berkelanjutan 
Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan melalui 
asesmen formatif dan sumatif. Guru memberikan umpan balik yang 
konstruktif agar siswa mengetahui perkembangan mereka dan dapat 
memperbaiki kelemahan yang ada. 

7. Pembelajaran yang Kontekstual dan Relevan 
Materi yang diajarkan memiliki keterkaitan dengan kehidupan nyata 
dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Siswa lebih mudah memahami 
konsep yang diajarkan jika materi tersebut relevan dengan 
pengalaman atau lingkungan mereka. 

8. Motivasi dan Kemandirian Belajar 
Pembelajaran yang sukses membangun motivasi intrinsik siswa dan 
mendorong mereka untuk belajar secara mandiri. Siswa memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi dan mampu mencari solusi atas permasalahan 
yang dihadapi dalam proses belajar. 

9. Lingkungan Belajar yang Mendukung 
Suasana kelas yang nyaman, inklusif, dan positif memungkinkan 
siswa merasa aman untuk bertanya, bereksplorasi, dan 
mengekspresikan ide tanpa takut dihakimi. 

10. Peningkatan Hasil Belajar yang Terukur 
Pembelajaran dikatakan sukses jika ada peningkatan hasil belajar siswa, 
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan nilai akademik, keterampilan berpikir kritis, 
serta perubahan sikap dan perilaku yang positif. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian "Kompetensi Modul Ajar atau 
Tujuan Kegiatan Pembelajaran" adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kompetensi dalam 
modul ajar atau tujuan kegiatan pembelajaran dapat berkontribusi terhadap efektivitas 
proses belajar-mengajar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 
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pendidik, observasi terhadap penggunaan modul ajar dalam pembelajaran, serta 
analisis dokumen terhadap materi ajar yang digunakan. Teknik analisis data yang 
diterapkan adalah model interaktif Miles dan Huberman (2024), yang mencakup 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui 
triangulasi sumber, metode, dan teori guna memastikan keabsahan temuan. Dengan 
metode ini, penelitian dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
efektivitas modul ajar dalam meningkatkan hasil belajar siswa serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. 

 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa modul ajar yang memiliki sifat 
Self-Instructional sangat membantu peserta didik dalam belajar secara mandiri. Hasil 
wawancara dengan beberapa pendidik menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan 
modul ajar dengan struktur yang jelas lebih mampu memahami materi tanpa 
ketergantungan tinggi pada pendidik. Selain itu, observasi di kelas menunjukkan 
bahwa modul yang disusun dengan langkah-langkah sistematis meningkatkan 
kemandirian belajar siswa dan mengurangi kesulitan dalam memahami konsep yang 
diajarkan. 

Modul ajar yang bersifat Self-Contained juga terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman siswa. Analisis dokumen terhadap beberapa modul yang digunakan 
dalam pembelajaran menunjukkan bahwa materi yang disusun secara lengkap 
memungkinkan siswa untuk memperoleh informasi yang utuh tanpa perlu mencari 
sumber tambahan. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Sriyono (2022), yang 
menekankan pentingnya kelengkapan materi dalam modul agar siswa dapat 
memahami konsep secara menyeluruh. 

Sifat Stand Alone dari modul ajar memungkinkan siswa untuk belajar tanpa 
bergantung pada sumber lain. Hasil observasi menunjukkan bahwa modul yang 
disusun dengan informasi yang komprehensif dan sistematis memungkinkan siswa 
untuk mengakses materi kapan saja tanpa hambatan. Dalam wawancara dengan 
beberapa siswa, mereka mengungkapkan bahwa modul yang dapat digunakan secara 
mandiri membantu mereka belajar lebih fleksibel, terutama ketika mereka mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 

Kemampuan Adaptive modul ajar juga menjadi faktor penting dalam efektivitas 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang dirancang dengan 
mempertimbangkan gaya belajar dan karakteristik siswa lebih mudah dipahami dan 
diterapkan. Misalnya, modul yang menggunakan berbagai media seperti teks, gambar, 
dan video memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa yang memiliki gaya belajar berbeda-beda. 

Sifat User Friendly dalam modul ajar berperan penting dalam meningkatkan 
efektivitas pembelajaran. Observasi menunjukkan bahwa modul yang menggunakan 
bahasa sederhana dan sistematis lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, modul 
yang disertai dengan ilustrasi dan contoh konkret meningkatkan daya tarik serta 
memudahkan siswa dalam memahami konsep yang diajarkan. Pendidik yang 
diwawancarai juga menyatakan bahwa modul yang mudah digunakan membantu 
mereka dalam menyampaikan materi dengan lebih efektif. 
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Sifat Interactive dalam modul ajar terbukti meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran. Modul yang dirancang dengan aktivitas interaktif, seperti 
pertanyaan pemantik dan tugas proyek, memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam 
belajar. Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih antusias 
dalam menggunakan modul yang menyediakan latihan interaktif dibandingkan 
dengan modul yang hanya berisi teks dan teori. 

Keberadaan asesmen dalam modul ajar yang Measurable juga memiliki dampak 
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis, modul yang 
dilengkapi dengan latihan soal, evaluasi formatif, dan refleksi pembelajaran membantu 
siswa dalam mengukur pemahaman mereka terhadap materi. Selain itu, pendidik 
dapat dengan mudah mengidentifikasi kelemahan siswa dan memberikan intervensi 
yang tepat guna meningkatkan hasil belajar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar yang 
memenuhi ketujuh sifat utama yang dikemukakan oleh Sriyono (2022) berkontribusi 
besar terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran. Modul yang dirancang dengan 
baik dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, memberikan pengalaman belajar 
yang lebih menyenangkan, serta mempermudah pendidik dalam menyampaikan 
materi. Oleh karena itu, dalam perancangan modul ajar, pendidik perlu 
memperhatikan aspek kelengkapan materi, interaktivitas, serta fleksibilitas agar modul 
dapat digunakan secara optimal oleh berbagai kelompok siswa. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis terhadap sifat-sifat modul ajar dan kegiatan 

pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa modul ajar memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Modul ajar yang baik harus 

memiliki karakteristik self-instructional (pembelajaran mandiri), self-contained 

(kelengkapan materi), stand-alone (berdiri sendiri), adaptive (fleksibel dan 

adaptif), user-friendly (mudah digunakan), interactive (interaktif dan menarik), 

serta measurable (dapat dievaluasi). Sifat-sifat ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri, memperoleh pemahaman yang komprehensif, dan tetap 

termotivasi dalam proses belajar. 

Selain itu, kegiatan pembelajaran yang efektif harus dirancang dengan 

memperhatikan struktur yang sistematis, yaitu mencakup tahap pendahuluan, 

inti, dan penutup. Pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

aktif, seperti Project-Based Learning, Problem-Based Learning, dan pendekatan 

saintifik, terbukti mampu meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Faktor lain yang turut berkontribusi dalam keberhasilan 

pembelajaran adalah penggunaan media dan teknologi, interaksi yang efektif 

antara pendidik dan siswa, serta asesmen yang berkelanjutan. 
Secara keseluruhan, pembelajaran yang sukses ditandai dengan 

keterlibatan aktif siswa, penerapan metode dan strategi yang variatif, serta 
adanya evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 
Dengan demikian, pendidik harus mampu mengembangkan modul ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa serta merancang kegiatan pembelajaran yang 
kontekstual, relevan, dan mendorong kemandirian belajar. Hal ini akan 
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan 
akademik dan keterampilan siswa secara optimal. 
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